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Ketersediaan air irigasi sangat penting bagi program intensifikas tanaman pangan (beras). Kebutuhan air
irigas meningkat sejalan dengan peningkatan kemajuan di pedesaan, sedangkan efisiensi penggunaan air
irigasi masih relatif rendah yang bersumber dari kel emahan manajemen. Perkumpulan Petani Pemakai Air
(P3A) yang merupakan pengguna dan sekaligus pengelolairigas partisipatif dipublikasikan mempunyai
kinerja yang rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas (independent variable) dari
indikator-indikator sosialisasi kebijakan, keadaan organisasi dan kerjasama masyarakat terhadap kinerja
P3A. Penelitian ini menggunakan data cross section yang dikumpulkan dengan metoda survel menunakan
kuesioner tertutup dan terbuka, sedangkan data sekunder yang dikumpulkan menggunakan metoda
eksplorasi. Lokas penelitian ditentukan secara sengaja (purposive sampling) di Daerah Irigasi Papah
Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Y ogyakarta. Jumlah sample sebanyak 10% dari populasi dengan
tingkat kesalahan 1%-5% berdasarkan Tabel I1saac dan Michael. Parameter diestimasi dengan skala likert
yang dimodifikasi dan kategori. Data diolah menggunakan paket program komputer Statistical Package for
Social Science for Windows versi 7,5. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisisregres
berganda model persamaan tunggal.

Kinerja P3A di lokas penelitian ini tergolong cukup baik, meskipun hasil penelitian di tempat lain
menyatakan bahwa kinerja P3A rendah. Variabel terikat (dependent variable) kinerja P3A (Yi) signifikan
dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas yang terdiri dari: (1) persetujuan petani terhadap kebijakan
kebijakan irigasi partisipatif Xi3 yang berpengaruh positif, (2) dorongan untuk berpartisipasi terhadap
kebijakan irigasi Xi4 yang berpengaruh positif, (3) manfaat pembinaan irigasi yang dirasakan petani Xi6
yang berpengaruh negatif, (4) intensitas konflik Xi12 yang berpengaruh negatif, (5) persentase peserta
gotong-royong Xil4 yang berpengaruh positif, (6) besarnyaiuran Xil8 yang berpengaruh negatif, dan (7)
kecukupan iuran Xi19 yang berpengaruh positif.

Variabel-variabel bebas persetujuan petani terhadap kebijakan irigasi partisipatif Xi3, persentase peserta
gotong-royong Xil4, dan dorongan untuk berpartisipasi Xi4 lebih mampu mempengaruhi variabel terikat
kinerja P3A. Namun diperlukan usaha perubahan yang lebih besar pada semua variabel bebas tersebut di
atas untuk melakukan sedikit perubahan pada kinerja P3A karenakinerja P3A tidak peka oleh perubahan
variabel bebas.

Saran untuk para pengambil kebijakan: (1) memperbanyak sosialisasi dan konsultasi dengan petani agar
jumlah petani yang setuju terhadap kebijakan irigasi partisipatif, (2) melibatkan petani dalam proses
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pengambilan keputusan untuk meningkatkan respons masyarakat dalam menanggapi program irigas
partisipatif yang dicanangkan pemerintah, (3) memperbaiki kualitas pembinaan yang diberikan, (4)
meningkatkan penegakan kepastian peraturan agar konflik dalam pemakaian air menurun, (5)
mempersiapkan program kegiatan gotong-royong dengan baik agar setiap penyelengaraannya dihadiri lebih
banyak peserta, (6) besarnyanilal iuran tidak memberatkan anggota P3A, dan (7) mencari alternatif sumber
pembiayaan lainnya. Saran untuk penelitian lebih lanjut: model kinerja P3A supaya memaksimalkan cara
pengukuran menggunakan rasio sehingga data yang dihasilkannya lebih bersifat kontinum.



